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ANALISA KAPASITAS MUATAN LAYANG (SUSPENDED LOAD) 

SEDIMEN PADA SUNGAI KUALA TUNGKAL 

PROVINSI JAMBI

ABSTRAK

Selama ini, penelitian mengenai angkutan sedimen tidak terlalu diperhatikan 

itu dikarenakan peristiwa angkutan sedimen hanya dianggap sebagai 

fenomena alam yang terjadi akibat alam dan hanya berpngaruh terhadap alam. 

Padahal apabila diteliti lebih lanjut, proses pengangkutan sedimen ini akan 

mempunyai dampak yang besar bagi kehidupan manusia.
Angkutan sedimen erat kaitannya dengan proses sedimentasi. Sedimentasi 

merupakan point penting yang harus diperhatikan dalam perbaikkan dan pengaturan 

sungai. Terjadinya pengendapan akibat terbawanya sedimen ke hilir sungai 

terus mnerus akan menyebabkan pendangkalan serta perubahan air sungai. Alur 

sungai yang stabil dapat dicapai apabila kapasitas atau konsentrasi muatan sedimen 

yang masuk ke alur sungai seimbang dengan kapasitas atau konsentrasi muatan 

sedimen yang keluar di muara sungai.

Banyak cara atau metoda yang dapat dipakai dalam merumuskan persamaan 

muatan angkutan sedimen. Metoda-metoda tersebut umumnya bersifat empiris dan 

hanya berlaku pada satu daerah saja atau bersifat lokal, oleh karena itu perlu adanya 

pemilihan rumus atau metoda yang sesuai atau mendekati dengan kondisi lokasi 

pengamatan yaitu Sungai Kuala Tungkai. Penulis menstubtitusikan data yang 

diperoleh dalam perhitungan muatan layang (suspended load ) dengan menggunakan 

Metode Engelund & Hansen , Lane and kalinske’s Approach , Einsten’s Approach , 

dan Metode chang,simons and Richardson. Hasil yang didapat kemudian 

dibandingkan dengan hasil di lapangan, kemudian di hitung persentase 

perbedaannya.

semua

secara

Dari hasil penelitian disimpulkan, bahwa persamaan yang mendekati kondisi 

lapangan pada Sungai Tungkai Jambi adalah Metode Einsten untuk lokasi 1 sebesar 

207,1697669 % lokasi 3 yaitu 90,80671904 % dan metode Engelund Hansen untuk 

lokasi 2 dengan persentase perbedaan 107,9579419 %.

XI



BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sungai merupakan salah satu sumber air yang menampung dan mengalirkan 

aliran air serta material bahan yang dibawanya dari bagian hulu ke bagian hilir dari 

suatu pengaliran. Aliran tersebut mengalir dari daerah tinggi ke daerah yang rendah 

dan akhirnya bermuara ke laut. Daerah dimana sungai atau daerah aliran sungai 

(DAS). Anak sungai yang ada di dalam semua DAS akan mengikuti suatu aliran 

yaitu bahwa aliran tersebut dihubungkan oleh suatu jaringan. Salah satu arah dimana 

cabang dan arah sungai mengalir ke dalam sungai induk yang lebih besar dan akan 

membentuk suatu pola aturan tertentu. Pola yang terbentuk tergantung dengan 

kondisi topografi, geologi, iklim, vegetasi yang terdapat didalam DAS yang 

bersangkutan yang secara keseluruhan kondisi tersebut akan menentukan karateristik 

sungai didalam bentuk polanya.
Dengan berubahnya waktu sungai juga akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut dapat disebabkan karena adanya sedimentasi, erosi sungai karena 

aliran air, adanya proses pelapukan permukaan DAS, juga dapat disebabkan karena 

adanya perubahan muka bumi akibat pergerakan (tektonik, vulkanik, longsor).

Sedimen atau endapan dapat dibedakan sebagai muatan dasar (bed load) dan 

muatan melayang (suspended load), yang terjadi karena terbawa hanyut oleh aliran 

sungai. Muatan dasar bergerak dalam aliran sungai dengan cara bergulir, meluncur 

dan meloncat-loncat di atas permukaan dasar sungai. Karena muatan dasar senantiasa 

bergerak maka permukaan dasar sungai terkadang dapat naik (agradasi) dan 

terkadang turun (degradasi). Naik turunnya dasar sungai disebut dengan alterasi 

dasar sungai (river bed alteration). Sedangkan muatan melayang terdiri dari butiran 

halus dan senantiasa melayang di dalam air. Muatan melayang tidak berpengaruh 

pada alterasi dasar sungai tetapi dapat mengendap di dasar waduk atau muara sungai, 

sehingga dapat menimbulkan pendangkalan waduk atau muara sungai tersebut, yang 

pada akhirnya dapat menyebabkan berbagai masalah seperti sungai menjadi dangkal 
bahkan akan terjadi kebanjiran.

Beberapa metode untuk menentukan besarnya angkutan sedimen telah 

dikembangkan. Metode-metode ini umumnya didasarkan pada hasil percobaan

1.1.
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laboratorium dan analisis data lapangan sehingga keberlakuannya bersifat lokal, artinya
memberikan hasil yangsualu mcloda mungkin cocok untuk satu sungai 

menyimpang bila diterapkan untuk menghitung beban sedimen pada sungai lain. 

Oleh karenanya, perlu dilakukan kajian beberapa metoda yang ada untuk mengetahui

namun

metoda yang sesuai atau yang mendekati untuk diterapkan pada Sungai.

1.2 Pokok Permasalahan
Banyak cara atau metoda yang dapat dipakai dalam merumuskan persamaan 

muatan angkutan sedimen. Metoda-metoda tersebut umumnya bersifat empiris dan 

hanya berlaku pada satu daerah saja atau bersifat lokal, oleh karena itu perlu adanya 

pemilihan rumus atau metoda yang sesuai atau mendekati dengan kondisi Sungai 

Kuala Tungkai.

1.3 Maksud dan Tujuan
Tujuan penulisan ini adalah :

1. Mengetahui kesamaan dan perbedaan dari beberapa metoda angkutan 

sedimen untuk muatan layang.

2. Mengetahui besarnya muatan layang (Suspended load) pada alur sungai 

Kuala Tungkai.

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang lingkup Pembahasan
Ruang lingkup penulisan dibatasi pada perhitungan dan perbandingan 

beberapa metoda angkutan sedimen untuk muatan layang dengan melihat 
perbandingan hasil yang didapat terhadap data yang didapati di lapangan.

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah yaitu pada sungai kuala tungkai provinsi jambi.

Metodclogi Penelitian

Secara umum penlitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu 

pengambilan data lapangan, pengujian dan analisa hasil.

Adapun langkah - langkah tersebut adalah :
Studi Literatur

1.5
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2. Perumusan Masa/ah
3. Pengambilan data lapangan berupa data sekunder

4. Analisis dan Perhitungan, menghitung angkutan sedimen dengan beberapa 

metoda

5. Tabulasi Hasil Perhitungan

6. Membandingkan hasil yang didapat dengan hasil di lapangan

7. Menyusun Kesimpulan

Sistematika Pembahasan 

Penulisan laporan akhir ini disajikan dalam 5 bab secara sistematis, seperti yang 

diuraikan di bawah ini:

BAB I

1.6

: Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai lata belakang, 

perumusan masalah, tujuan penulisan, metodelogi penelitian, ruang 

lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

: Merupakan bab yang membahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang didapat dari pustaka 

maupun dari hasil penelitian yang sudah ada.

: Merupakan bab yang membahas mengenai metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian.

: Merupakan bab pembahasan mengenai judul yang diambil.

: Merupakan tahapan akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan 

dan saran.

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sedimen
Sedimen merupakan kepingan material yang terbentuk oleh proses fisika dan 

kimia pada batuan. Sedimen sendiri memiliki ukuran partikel yang bervariasi dari 

yang berbentuk bongkahan (gravel), hingga material sedimen yang halus seperti 

lempung (Clay), bentuk permukaan sedimen juga bervariasi dari yang berbentuk 

bulat hingga sedimen yang permukaannya tajam. Tidak hanya itu, sedimen juga 

bervariasi dari sisi kerapatan dan komposisi material yang membentuknya, dimana 

pada umumnya material pembentuk sedimen itu sendiri didominasi oleh material 

kuarsa.

2.1

Angkutan sedimen atau sedimen transport adalah perpindahan tempat bahan 

sedimen granuler ( non kohesif) pada air yang sedang mengalir dan bergerak searah 

dengan aliran itu sendiri. Ada 2 macam sedimen yaitu :

a. Sedimen dasar / bed load

Butiran bergerak di atas dasar sungai secara menggelinding (rolling), 

menggeser (sliding) atau melompat (jumping) karena kecepatan geser aliran 

lebih besar dari kecepatan kritis.

b. Sedimen layang/suspended load

Butiran bergerak di atas dasar sungai secara melayang akibat kecepatan jatuh 

partikel sampai gaya turbulen air sebanding dengan atau lebih berat basah 

butiran.

2.2 Pergerakan Sedimen Pada Aliran Sungai

Ada beberapa macam cara pergerakan sedimen disungai. Partikel -partikel 

sedimen yang berukuran kasar biasanya bergerak dengan menyentuh atau hampir 

mendekati dasar sungai. Partikel sedimen ini biasanya dinamakan muatan dasar. 

Sedimen yang bergerak sebagai muatan dasar, biasanya ditemukan dibagian dasar 

sungai. Sedimen yang lebih halus terbawa arus dari sungai sejauh jarak tertntu 

sebelum mengendap lagi kedasar sungai dan umumnya disebut muatan layang. 

Sedimen yang paling halus umumnya bergerak secara terus menerus dalam aliran 

dan tidak berada didasar sungai dan dikenal sebagai muatan cuci. Jumlah sedimen
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